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ABSTRAK 

Nova Oktriyani. 2014. “Peningkatan KemampuanBerhitung Anak Usia Dini 

MelaluiPermainanLingkaranAngkadi Taman Kanak-kanak Qatrinnada Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. FakultasIlmuPendidikan. UniversitasNegeri Padang. 

 

 Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa kemampuanberhitung anak didik 

masih rendah di Taman Kanak-kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuanberhitunganak didik di Taman Kanak-kanak Qatrinnada Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang  melaluipermainanlingkaranangka. 

 Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 

kelompok B4 yang berjumlah 10orang di Taman Kanak-kanak Qatrinnada  Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan lembaran 

observasi dan dokumentasi, selanjutnya data observasi di olah dengan teknik persentase. 

Penelitianinidilakukandalamduasiklus.SiklusI dilaksanakantiga kali pertemuandansiklus 

II tigakali pertemuan yang dilakukanberdasarkantahappelaksanaannyayaituperencanaan, 

pelaksanaantindakan ,pengamatandanrefleksi. 

Hasil penelitian setiapsiklus telah menunjukkan adanya peningkatan 

berhitunganak melaluipermainanlingkaranangka, namun pada siklus I belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal, sehingga dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, 

meningkatmencapai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangankemampuanberhitunganak didik mengalami 

peningkatanmelaluipermainanlingkaranangka. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

melaluipermainanlingkaranangka dapat meningkatkankemampuanberhitunganak usia dini 

di Taman Kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan. Setiap anak yang dilahirkan memiliki bakat dan kepandaian, 

bakat dan kepandaian itu ibarat mutiara yang terpendam dan harus digali, 

kemudian diasah sehingga benar-benar menjadi mutiara yang sesungguhnya. 

Oleh sebab itu, untuk menggali dan mengasah bakat dan kepandaiannya dapat 

diwujudkan salah satunya melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 angka 14 dalam PERMEN No.58 Tahun 2009 menyatakan 

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 

pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak 

dan merangsang segala aspek perkembangan anak. Pendidikan Anak Usia 

dini diselenggarakan  melalui jalur pendidikan formal, non formal dan 

1 
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informal, sesuai yang tercantum pada BAB VI Pasal 28 ayat 3 UU No. 20 

tahun 2003 yaitu berbunyi : 

“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan 

sebelum jenjang pendidikan dasar. PAUD dapat 

diselenggarakan  melalui jalur pendidikan formal berbentuk 

Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA), 

nonformal berbentuk  Kelompok Bermain (KB) dan Taman 

Penitipan Anak (TPA) dan jalur informal seperti yang 

diselenggarakan melalui pendidikan keluarga dan masyarakat”. 

 

Berdasarkan isi undang-undang diatas, bahwa Taman Kanak-kanak 

merupakan Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal bagi anak usia 4-6 

tahun. Taman Kanak-kanak didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh 

segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan dalam 

keluarga ke pendidikan sekolah. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah 

mempunyai andil yang cukup besar terhadap perkembangan individu (anak 

usia dini) melalui peran pendidik dalam upaya mengembangkan berbagai 

potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, 

sosio-emosional, kemandirian, kognitif, bahasa dan fisik atau motorik untuk 

siap memasuki pendidikan dasar, terlihat bahwa kemampuan kognitif 

merupakan salah satu potensi yang harus dikembangkan pada peserta didik. 

Kognitif merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Karena kognitif adalah suatu proses berfikir individu dalam 

memecahkan suatu masalah secara cepat dan tepat, dan melatih anak untuk 

berpikir dengan cara-cara yang logis dan sistematis melalui pemahaman dan 

komunikasi tentang angka, bilangan dan lambang bilangan. Kemampuan 
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kognitif ini dapat dirangsang melalui mendengar, berbicara, berhitung, 

menulis ataupun bercerita dan bercakap-cakap agar anak dapat 

menyampaikan ide dalam bentuk lisan.  

Salah satu aspek untuk merangsang kemampuan kognitif anak adalah 

berhitung. Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam 

setiap kehidupan manusia yang kegiatannya tidak dapat terlepas dari peran 

matematika didalamnya, mulai dari penambahan, pengurangan, pembagian 

sampai perkalian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. 

Berhitung anak usia dini merupakan dasar pengembangan kemampuan 

matematika yang harus di kembangkan sejak dini. Kemampuan berhitung 

anak yang harus dikembangkan diantaranya membilang atau menyebutkan 

urutan bilangan dari 1-10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan 

benda-benda) sampai 20, menunjuk lambang bilangan 1-10, membuat urutan 

bilangan 1-20 dengan benda-benda, meniru lambang bilangan 1-10, 

menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda 

sampai 20 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan yang bisa 

dilakukan dalam bentuk permainan-permainan yang menarik minat anak 

dalam belajar seperti main puzzle, kartu angka, jam angka, bermain pola, dan 

lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak.  

Permainan berhitung di Taman Kanak-kanak tidak hanya terkait dengan 

kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional, 
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karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi 

dan menyenangkan bagi anak. Permainan berhitung bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi permainan berhitung di Taman Kanak-kanak diperlukan untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar matematika, sehingga anak secara 

mental siap mengikuti pembelajaran matematika lebih lanjut di sekolah dasar 

seperti pengenalan konsep bilangan, lambang bilangan, warna, bentuk, 

ukuran, pola, dan posisi melalui berbagai bentuk alat dan kegiatan permainan 

yang menyenangkan bagi anak.  

  Berdasarkan uraian diatas, setelah peneliti observasi di Taman Kanak-

kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah, peneliti menemukan beberapa 

masalah yang berkaitan dengan kemampuan berhitung anak, terlihat masih 

rendahnya kemampuan berhitung anak seperti mengenal konsep angka, 

membilang tidak sesuai dengan urutan bilangannya, masih banyak anak yang 

belum bisa mencocokkan angka dengan banyak benda, kurangnya partisipasi 

anak dalam belajar berhitung, anak lebih banyak diam jika guru menjelaskan 

kegiatan belajar, media yang digunakan untuk berhitung hanya berupa jari 

tangan atau diri anak itu sendiri. Metode yang digunakan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak terkesan monoton sehingga 

anak lebih sering untuk menulis lembar kerja seperti menghubungkan gambar 

dengan angka, beri tanda ceklist (√), buat gambar sebanyak angka, dan lain 
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sebagainya, sehingga membuat anak jenuh untuk berlajar. Beberapa APE 

(Alat Permainan Edukatif) yang ada untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung anak, tidak termanfaatkan secara optimal mungkin saat 

pembelajaran berlangsung. 

Dari permasalahan peneliti diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Berhitung 

pada Anak melalui Permainan Lingkaran Angka di Taman Kanak-kanak 

Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. Peneliti berharap dengan 

Permainan Lingkaran Angka, anak didik di Taman Kanak-kanak Qatrinnada 

kemampuan berhitung meningkat sesuai dengan harapan peneliti. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan berhitung anak didik di Taman Kanak-kanak 

Qatrinnada. 

2. Rendahnya kemampuan mengenal angka pada anak di Taman Kanak-

kanak Qatrinnada. 

3. Rendahnya kemampuan anak dalam membilang yang tidak sesuai dengan 

urutan bilangannya. 

4. Rendahya kemampuan anak dalam mencocokkan angka dengan banyak 

benda. 
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5. Metode yang terkesan monoton sehingga membuat anak jenuh dan bosan 

dalam belajar berhitung. 

6. Media pembelajaran yang kurang menarik bagi anak. 

7. Alat permainan edukatif yang tidak termanfaatkan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah pada: “Rendahnya kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-

kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: “Bagaimana Permainan Lingkaran Angka dapat 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di Taman Kanak-

kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari peneliti ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak didik terutama mengenal angka mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan dan mengurutkan angka melalui permainan 

lingkaran angka. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat peneliti ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi anak didik 

Dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak melalui 

permainan lingkaran angka. 

2. Bagi orang tua 

Suatu motivasi untuk mendidik anak mereka agar menjadi anak yang 

menyenangi belajar matematika. 

 

3. Bagi pendidik 

Dapat menambah penegetahuan baru dan kreativitas guru dalam 

merancang permainan untuk kemampuan berhitung anak. 

4. Bagi sekolah 

Dapat menambah jenis permainan yang ada di sekolah dan dapat 

meningkatkan kualitas pendididkan melalui permainan lingkaran angka. 

5. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini melalui permainan lingkaran 

angka. 

6. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan bagi peneliti selanjutnya dalam membuat penelitian dengan 

judul yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Rahman (2005:9) anak usia dini adalah anak usia 0-8 

tahun. Pada usia 0-8 tahun ini anak mengalami lompatan perkembangan 

yang luar biasa di banding usia sesudahnya. Pada saat itulah 

kesempatan yang sangat efektif untuk membangun seluruh aspek 

kepribadian anak, maka disebutlah usia tersebut sebagai usia emas, 

yang tidak pernah terulang lagi. 

Menurut Sujiono (2009:6) menyatakan bahwa anak usia dini 

adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kemajuan 

selanjutnya.  

Selain itu, pengertian anak usia dini dikemukakan oleh NAEYC 

(National Assosiation of Education for Young Children) dalam Hartati 

(2006:2) bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada 

pada rentang usia antara 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan 

kelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

8 
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perkembangan. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada dalam 

rentang 0-8 tahun yang melalui tahap proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang berbeda bagi anak satu dengan anak yang lainnya. 

Dimana pada saat itu, tahap proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak sangat luar biasa yang efektif untuk mengembangkan segala aspek 

kepribadian anak. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Kellough dalam Hartati (2006:4-12) ada beberapa 

karakteristik untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: 1) Anak 

bersifat egosentris. 2) Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar. 3) 

anak adalah makhluk sosial. 4) Anak bersifat unik. 5) Anak kaya 

dengan fantasi. 6) Anak memiliki daya kosentrasi yang pendek. 6) Anak 

merupakan masa belajar yang paling potensial. 

Selain itu, menurut Bredecamp dalam Masitoh (2009:1.14) 

mengemukakan bebreapa karakteristik anak usia dini yaitu: 1) Anak 

bersifat unik berbeda satu dengan yang lainnya. 2) Anak 

mengekspresikan prilakunya secara relative dan spontan. 3) Anak 

bersifat aktif dan enerjik. 4) Anak itu egosentris. 5) Anak memiliki rasa 

ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. 6) Anak 
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umumnya kaya dengan fantasi. 7) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa 

pertualangan. 8) Anak masih mudah frustasi. 

Kemudian, menurut Solehuddin dalam Rusdinal, dkk (2008:13-

15) mengidentifikasi sejumlah karakteristik anak usia prasekolah 

sebagai berikut : a) Anak bersifat unik. b) Anak mengekspresikan 

perilakunya secara relatif spontan. c) Anak bersifat aktif dan energik. d) 

Anak itu egosentris. e) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan 

antusias terhadap banyak hal. f) Anak umumnya kaya dengan fantasi. g) 

Anak masih muda frustasi. h) Anak masih kurang pertimbangan dalam 

melakukan sesuatu. i) Anak memiliki daya perhatian yang pendek. j) 

Anak merupakan usia belajar yang paling potensial dan k) Anak 

semakin menunjukkan minat kepada teman. 

Anak adalah sosok individu yang berada pada fase perkembangan 

sangan pesat dan fundamental bagi fase kehidupan selanjutnya. Ia 

memiliki dunia dan karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. Ia 

sangat aktif, dinamis, antusias, dan hampir selalu ingin tahu apa yang 

didengarnya, seolah-olah tak pernah berhenti belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karekteristik anak usia dini adalah makluk sosial yang memilki 

kepribadian yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi sendiri, 

memiliki rasa ingin tahu yang besar dan bersifat egosentris. 
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2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan 

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak semenjak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya. 

Menurut Rahman (2005:4) Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

upaya terencana dan sitematis yang dilakukan oleh pendidik atau 

pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. 

Sedangkan, menurut Hasan (2012:15) pendidikan anak usia dini 

adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 

formal, nonformal dan informal. 
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Berdasarkan beberapa uraian teori diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya terencana yang 

dilakukan oleh pendidik yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal dan informal untuk memberikan rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan untuk anak agar anak 

memiliki kesiapan mental dalam memasuki pendidikan selanjutnya. 

b. Tujuan  Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Hasan (2012:16) ada dua tujuan diselenggarakan nya 

pendidikan anak usia dini, yaitu sebagai berikut: 1) Membentuk anak 

Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan 

yang optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 

kehidupan di masa dewasa. 2) Membantu menyiapkan anak mencapai 

kesiapan belajar (akademik) di sekolah.  

Sedangkan menurut Sujiono (2009:42) tujuan pendidikan anak 

usia dini yang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait 

dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. 

Kemudian, menurut Rahman (2005:6) secara umum tujuan dari 

pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan 
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perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan 

norma-norma dan nilai kehidupan yang dianut. 

Selain itu, pendidikan anak usia dini juga bertujuan untuk 

membimbing dan mengembangkan potensi anak, agar dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan tipe kecerdasannya. Ada 8 

tipe kecerdasan anak yang perlu dikembangkan menurut Gardner dalam 

Suyanto (2005:50) yaitu kecerdasan fisik, linguistic (bahasa), logica-

matematica (logika-matematika), musical (musik), interpersonal 

(kemampuan kerjasama dengan orang lain), intrapersonal (diri), 

visua/spatial (gambar dan ruang) dan naturalistic (alami). 

Jadi, dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah untuk memfasilitasi segala kebutuhan 

anak agar dapat menumbuh kembangkan segala potensi yang ada pada 

anak sehingga dapat berkembang secara optimal baik dari segi 

pertumbuhan maupun dari segi aspek perkembangan anak. 

c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Solehuddin dalam Rusdinal, dkk (2008:18) karakteristik 

pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 1) PAUD sebagai titik 

sentral strategi pembangunan sumber daya manusia dan sangat 

fundamental. 2) PAUD memegang peranan penting dan menentukan 

bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab merupakan pondasi 
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dasar bagi kepribadian anak. 3) Anak yang mendapatkan pembinaan 

sejak dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik 

maupun mental yang akan berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar, etos kerja, produktifitas dan pada akhirnya anak akan mampu 

lebih mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 4) 

Merupakan masa golden age (usia keemasan). Dari perkembangan otak 

manusia maka tahap perkembangan otak anak usia dini menempati 

posisi yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan otak. 5) 

Cerminan diri untuk melihat keberhasilan anak dimasa mendatang. 

Anak yang mendapatkan layanan baik semenjak usia 0-6 tahun 

memiliki harapan lebih besar untuk meraih keberhasilan dimasa 

mendatang. Sebaliknya anak yang tidak mendapatkan pelayanan 

pendidikan yang memadai membutuhkan perjuangan yang cukup berat 

untuk mengembangkan hidup selanjutnya. 

Selain itu, menurut Zuriah (2007:18) adapun karakter 

pendidikan anak usia dini yaitu: 1) Mengetahui hal-hal yang 

dibutuhkan oleh anak, yang bermanfaat bagi perkembangan hidupnya. 

2) Mengetahui tugas-tugas perkembangan anak, sehingga dapat 

memberikan simulasi kepada anak, agar dapat melaksanakan tugas 

perkembangan dengan baik. 3) Mengetahui bagaimana membimbing 

proses belajar anak pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhannya. 

4) Menaruh harapan dan tuntutan terhadap anak secara realistis. 5) 
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Mampu mengembangkan potensi anak secara optimal sesuai dengan 

keadaan dan kermampuan fisiknya. 

Jadi, berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dari karakteristik pendidikan anak usia dini yaitu mengetahui 

karakteristik anak alam mengembangkan aspek perkembangan anak 

yang disesuaikan dengan setiap kebutuhan anak agar menghasilkan 

anak yang cerdas untuk bangsa dan negara, maka dari itu diperlukan 

pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan dan mestimulasi 

anak yang disesuaikan dengan karakteristik anak masing-masing. 

 

d. Manfaat  Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Sujiono (2009:46) mengemukakan bahwa pendidikan 

anak usia dini memiliki manfaat sebagai berikut: a) Dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan 

tahapan perkembangan. b) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. c) 

Dapat mengembangkan sosialisasi anak. d) Dapat mengenalkan 

peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. e) Memberikan 

kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya. f) 

Memberikan stimulus kultural pada anak. g) Dan  dapat memberikan 

ekspresi stimulasi kultural. 
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Menurut Suyanto (2005:2) pendidikan anak usia dini memiliki 

manfaat bagi banyak pihak, seperti bagi anak, orang tua dan guru. 

Adapun manfaatnya yaitu: 1) Bagi anak, pendidikan anak usia dini 

bermanfaat untuk mengoptimalisasikan perkembangan dan 

pertumbuhannya dengan memanfaatkan semua potensinya baik 

psikologi dan sosiologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewey dalam 

Suyanto (2005:22) yaitu “proses mendidik anak mencakup dua hal 

psikologi dan sosiologi”. Pendidikan harus dimulai dari psikologi anak 

yang meliputi kapasitas nilai dan perilaku anak yang perlu diterapkan 

sejak dini melalui pendidikan baik dari lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 2) Bagi orang tua, pendidikan anak usia dini dapat 

bermanfaat untuk membantu mengoptimalisasikan perkembangan 

anaknya, serta sebagai tangan kanan bagi ibu yang bekerja. 3) Manfaat 

pendidikan anak usia dini bagi guru adalah dapat membantu anak 

didiknya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, tugas guru 

pendidikan anak usia dini tidaklah dipandang lebih mudah dari tugas 

pendidik di jenjang selanjutnya.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan anak usia dini memilki manfaat yakni bagi anak, orang tua 

dan guru untuk menumbuhkan kembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya secara optimal 
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sehingga terbentuk perilaku yang diharapkan yaitu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kognitif 

Menurut Susanto (2011:47) kognitif adalah suatu proses berfikir 

yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan (inteligensi) yang menandai 

seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-

ide dan belajar. 

Sedangkan menurut Malkus dalam Sujiono, dkk (2009:78) bahwa 

pengembangan kognitif mengacu pada perkembangan anak dalam 

berfikir dan kemampuan untuk memberi alasan. Perkembangan kognitif 

sebagai kapasitas untuk tumbuh menyampaikan dan menghargai 

maksud dalam penggunaan beberapa sistem simbol yang secara 

kebetulan ditonjolkan dalam suatu pengaturan. Sistem simbol ini 

meliputi kata-kata, gambaran, isyarat dan angka-angka.  Intelektual 

dipengaruhi oleh dua hal yaitu kematangan dan pengalaman. Jadi 

perkembangan kognitif ditandai oleh suatu kemampuan untuk 

merencanakan, menjalankan suatu strategi untuk mengingat dan untuk 

mencari solusi terhadap suatu permasalahan. 
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Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kognitif 

adalah perkembangan yang terjadi pada anak dalam proses berfikir dan 

memberi alasan secara cepat dan tepat dalam mengatasi suatu 

permasalahan pada suatu peristiwa. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 

Menurut Susanto (2011:59-60) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kognitif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor keturunan 

Manusia sejak lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu 

yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Para ahli psikologi 

berpendapat bahwa taraf kognitif 75-80% merupakan warisan aatau 

faktor keturunan. 

 

2) Faktor lingkungan 

Perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungan. Jadi 

perkembangan kognitif sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 

pengetahuan yang diperoleh anak dari lingkungan hidupnya. 

3)  Faktor kematangan 
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Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika 

telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. 

4) Faktor pembentukan 

Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif. Pembentukan dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal) dan 

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar). 

5)  Faktor minat dan bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 

Sedangkan bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai 

pitensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat 

terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kecerdasannya. 

 

6) Faktor kebebasan 

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divergen 

(menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
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metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas 

dalam memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya. 

Sedangkan menurut Suyanto (2005:38) kognitif dipengaruhi oleh 

faktor genetis dan faktor makanan yang bergizi. 

Menurut Sujiono (2005:1.18) kognitif juga dipengaruhi oleh 

bebrapa faktor yaitu faktor keturunan,faktor lingkungan, kematangan, 

pembentukan, minat dan bakat dan kebebasan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

sangat mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah faktor 

genetis atau keturunan, faktor lingkungan, kematangan, pembentukan, 

minat dan bakat, kebebasan dan faktor makanan bergizi. 

c. Tujuan Perkembangan Kognitif Bagi Anak Usia Dini 

Dalam Kurikulum Taman Kanak-kanak (2010:14)  perkembangan 

kognitif bertujuan untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat 

menemukan bermacam-macam alternative pemecahan masalah, 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematis, 

dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta kemampuan untuk 

memilah-milah, mengelompokkan, serta mempersiapkan kemampuan 

berfikir secara teliti. 
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Proses kognisi meliputi berbagai aspek seperti persepsi, ingatan, 

pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah. Berdasarkan 

pendapat Piaget dalam Susanto (2011:48) tujuan mengembangkan 

kemampuan kognitif anak sebagai berikut: 

1) Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 

apa yang dilihat, dengar dan rasakan sehingga anak akan memiliki 

pemahaman yang utuh dan komprehensif. 

2) Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa 

dan kejadian yang pernah dialaminya. 

3) Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 

dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa 

lainnya. 

4) Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar di 

dunia sekitarnya. 

5) Agar anak mampu melakukan penalaran yang baik, baik melalui 

proses alamiah (spontan) ataupun melalui proses alamiah 

(percobaan). 

6) Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya, 

sehingga pada akhirnya ia akan menjadi individu yang mampu 

menolong dirinya sendiri. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kognitif bagia 

anak adalah agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya 

berdasakan dari apa yang ia lihat, dengar dan rasakan, anak mampu 

melatih ingtannya terhadap semua peristiwa, anak mampu 

mengembangkan pemikirannya, dan memahami simbol-simbol yang 

tersebar di lingkungannya. 

4. Konsep Berhitung Anak Usia Dini 

a. Pengertian Berhitung 

Menurut Susanto (2011:98) berhitung merupakan dasar dari 

beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia. Dalam 

setiap aktivitasnya manusia tidak dapat terlepas dari peran matematika 

di dalamnya, mulai dari penambahan, pengurangan, pembagian, sampai 

perkalian yang ke semuanya itu tidak dapat dilepaskan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2000:1) berhitung adalah  untuk 

mengembangkan kemampuan dasar matematika, sehingga anak secara 

mental siap mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut di sekolah 

dasar seperti pengenalan konsep bilangan, lambang bilangan angka, 

warna, bentuk ukuran, ruang dan posisi melalui berbagai bentuk alat 

dan kegiatan bermain yang menyenangkan. 
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Sedangkan menurut Romadon, dkk (2012:5) berhitung adalah 

suatu cara dalam matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu masalah dalam bilangan tertentu seperti penjumlahan, 

pengurangan dan pembagian. Jika konsep suatu masalah matematika 

sudah dipahami maka permasalahan matematika sangat mudah 

diselesaikan. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

berhitung adalah bagian dari matematika yang berhubungan dengan 

penjumlahan, pengurangan, pengenalan konsep bilangan dan suatu 

kemampuan individu untuk menyebutkan urutan bilangan, mengenal 

lambang bilangan dan menghubungkan lambang bilangan dengan 

benda-benda serta mengelompokkan benda sesuai urutan bilangan. 

b. Tujuan Berhitung Anak Usia Dini 

Secara umum kegiatan berhitung di TK memiliki tujuan agar anak 

mengetahui dasar- dasar pembelajaran berhitung, sehingga pada saatnya 

nati anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada 

jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. Adapun menurut Depdiknas 

(2000:2) menyatakan bahwa secara khusus kegiatan berhitung di Taman 

Kanak-kanak memiliki tujuan kegiatan berhitung adalah agar anak: 1) 

Dapat berpikir logis dan sitematis sejak dini, melalui pengamatan 

terhadap benda-benda kongrit, ganbar-gambar atau angka-angka yang 
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terdapat di sekitar anak. 2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri 

dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya 

memerlukan keterampilan berhitung. 3) Memiliki ketelitian, kosentrasi, 

abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi. 4) Memiliki pemahaman 

konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan 

urutan sesuatu peristiwa terjadi di sekitarnya. 5) Memiliki kreatifitas 

dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 

Menurut Kurnia (2009:99) tujuan pembelajaran berhitung adalah 

meningkatnya kecerdasan dan pemahaman anak usia dini tentang alam 

beserta isinya. Kematangan perkembangan anak usia dini menjadi lebih 

utuh, yaitu dengan matematika, bukan hanya domain kognitif terbina, 

tetapi juga motoris dan efeksinya secara seimbang.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan 

berhitung adalah meningkatkan kecerdasan dan pemahaman tentang 

konsep bilangan, lambang bilangan, konsep ruang dan waktu, dan 

memiliki daya ingat dan konsentrasi belajar yang baik serta membekali 

dan mempersiapkan diri anak agar siap dalam menjalani pembelajaran 

yang lebih kompleks.  

c. Manfaat Berhitung Anak Usia Dini 

Menurut Sujiono (2005:11.3) kegiatan berhitung diberikan 

kepada anak usia dini bermanfaat untuk: 1) Membelajarkan anak 
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konsep matematika yang benar, menarik dan menyenangkan. 2) 

Menghindari ketakutan terhadap matematika sejak awal. 3) Membantu 

anak belajar matematika secara alami melalui kegiatan bermain 

sehingga tidak membosankan bagi anak. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2000:188) manfaat berhitung 

pada anak usia dini adalah: 1) Melatih anak agar mampu menggunakan 

panca indera untuk mengenal lingkungannya. 2) Memberi kesempatan 

pada anak untuk mengamati dan mengolah lingkungannya secara aktif, 

sesuai kemampuan anak. 3) Mengenal konsep bilangan dengan benda-

benda. 4) memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan 

bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. 5) melatih berfikir 

logis. 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

beehirung bagi anak usia dini untuk melatih anak agar kesiapan mental 

untuk memasuki kejenjang pendidikan berikutnya dan menghindari 

anak untuk takut dalam belajar matematika.  

d. Tahap Penguasaan Berhitung Anak Usia Dini 

Menurut Susanto (2011:100) penguasaan kegiatan berhitung pada 

anak usia Taman Kanak-kanak akan melalui tahapan sebagai berikut:   

1) Tahap konsep atau pengertian, anak berekspresi untuk menghitung 

segala macam benda-benda yang dapat dihitung dan yang dapat 
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dilihatnya. 2) Tahap transmisi atau peralihan, merupakan masa 

peralihan dari konkret ke lambang, tahap ini ialah saat anak mulai 

benar-benar memahami. 3) Tahap lambang, dimana anak sudah diberi 

kesempatan menulis sendiri tanpa paksaan, yakni berupa lambang 

bilangan, bentuk-bentuk dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan 

kegiatan berhitung atau metematika. 

Dalam Depdiknas (2000:8) dinyatakan bahwa tahapan 

penguasaan kemampuan berhitung anak usia dini adalah sebagai 

berikut: 1) Penguasaan konsep, pemahaman atau pengertian tentang 

sesuatu dengan menggunakan benda-benda dan peristiwa konkrit, 

seperti pengenalan warna, bentuk dan menghitung bilangan. 2) Masa 

transisi, proses berfikir yang merupakan masa peralihan dari pemahamn 

konkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda 

konkrit itu masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini 

harus dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan 

kemampuan anak secara individual berbeda. 3) Lambang, merupakan 

visualisasi dari berbagai konsep. Misalnya merah untuk 

menggambarkan warna konsep, besar untuk menggambarkan konsep 

ruang dan persegi empat untuk menggambarkan konsep bentuk. 

Dalam Kurikulum Taman Kanak-kanak (2010:51-53) adapun 

indikator kemampuan berhitung anak untuk kelompok B usia 5-6 tahun 
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yaitu membilang atau menyebut urutan bilangan dari 1-10, Menunjuk 

lambang bilangan 1-10, Meniru lambang bilangan 1-10, Membilang 

(mengenal konsep bilangan, dengan benda-benda) sampai 20, Membuat 

urutan bilangan 1-20 dengan benda-benda, Menghubungkan atau 

memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 20 dan 

Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. Dari semua indikator 

tersebut maka peneliti hanya mengambil tiga indikator yaitu 

menyebutkan urutan angka 1-20, mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan dan  mengurutkan lambang bilangan dengan benda. 

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap 

penguasaan berhitung dijalur matematika ada 3 tahap yaitu tahap 

penguasaan konsep, tahap transmisi atau peralihan dan tahap lambang 

yang tidak terlepas pula dengan indikator dalam kurikulum. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung 

Menurut Sujiono (2005:11.5) mengungkapkan bahwa factor yang 

mempengaruhi kemampuan berhitung pada anak usia dini adalah: 1) 

Lingkungan yang baik dan mendukung. 2) Tersedianya bahan-bahan 

atau alat yang mendorong anak untuk melakukan kegiatan berhitung. 3) 

Terbukanya kesempatan untuk bermain dan bereksplorasi dengan 

bebas. 
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Sedangkan menurut Depdiknas (2000:5) hal yang mempengaruhi 

kemampuan berhitung anak usia dini adalah tingkat kematangan, masa 

peka berhitung pada anak dan perkembangan awal penentu 

perkembangan selanjutnya 

Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berhitung anak yaitu lingkungan, 

kesempatan dan alat yang merangsang kemampuan berhitung anak dan 

dipengaruhi juga dengan tingkat kematangan anak. 

5. Konsep Bermain Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah kebutuhan yang penting dalam perkembangan 

fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial, moral dan emosi anak. Menurut 

Piaget dalam Sujiono (2009:144) bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan 

bagi diri seseorang. 

Menurut Mulyasa (2012: 166) Bermain bagi anak usia dini dapat 

mempelajari dan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, 

bersosialisasi, menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerjasama, 

dan menjunjung tinggi sportivitas 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bermain 

adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh semua anak untuk 



29 

 

 

 

kepuasan dan kesenangan untuk dirinya sendiri yang dapat 

mengembangkan imajinasinya dan memberikan informasi kepada anak 

dengan spontan. 

b. Tujuan Bermain Anak Usia Dini 

Sedangkan menurut Moeclichatoen (2004: 32) menyatakan tujuan 

bermain adalah dapat mengembangkan kreativitas anak yaitu 

melakukan kegiatan-kegiatan yang mengembangkan kelenturan, 

memanfaatkan imajinasi, atau ekspresi diri, kegiatan pemecahan 

masalah, mencari cara baru. 

Sedangkan menurut Elkonin dalam Sujiono (2010:35) tujuan dari 

bermain sebagai berikut: 1) Bermain dapat mengembangkan sistem 

untuk memahami apa yang sedang terjadi dalam rangka mencapai 

tujuan yang lebih kompleks. 2) Kemampuan untuk menempatkan 

perspektif orang lain melalui aturan-aturan dan menegosiasikan aturan 

bermain. 3) Anak menggunakan replika untuk menggantikan objek 

nyata, lalu mereka menggunakan objek baru yang berbeda. 4) Kehati-

hatian dalam bermain mungkin terjadi karena anak perlu mengikuti 

aturan permainan yang telah ditentukan bersama teman mainnya. 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

bermain adalah memelihara pertumbuhan anak secara optimal melalui 
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pendekatan bermain guna untuk membantu perkembangan anak dalam 

berbagai aspek. 

c. Karakteristik Bermain Anak Usia Dini 

Menurut Conkey dalam Mutiah (2009:146) menyatakan bahwa 

terdapat enam karakteristik kegiatan bermain pada anak yang perlu 

dipahami oleh stimulator, yaitu: 1) Bermain muncul dalam diri anak. 2) 

Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, keingginan untuk 

menikmati. 3) Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya. 4) 

Bermain harus difokuskan pada proses bukan hasil. 5) Bermain harus 

didominasi oleh pemain. 6) Bermain harus melibatkan peran aktif dari 

pemain. 

Sedangkan menurut Dworetzky dalam Moeslichatoen (2004:31) 

karakteristik bermain yaitu: a) Motivasi Instrinsik dari dalam diri anak. 

b) Pengaruh positif, tingkah laku menyenangkan atau menggembirakan 

untuk dilakukan anak. c) Bukan dikerjakan sambil lalu atau tingkah 

laku yang tidak mengikuti pola atau urutan yang sebenarnya melainkan 

bersifat pura-pura. d) Cara atau tujuan, cara bermain lebih diutamakan 

dari pada tujuannya. 

Dari bebrapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik bermain merupakan hal yang muncul dari dalam diri anak 

yang dilakukan secara spontan dan tidak terarah dan bersifat kepura-

puraan untuk mendapatkan kepuasan tersendiri pada diri anak. 

d. Manfaat Bermain Anak Usia Dini 

Menurut Tedjasaputra (2001: 38) manfaat bermain bagi anak usia 

dini adalah: 1) Bermain untuk perkembangan aspek fisik, 2) Bermain 

untuk perkembangan aspek motorik kasar dan motorik halus, 3) 

Bermain untuk perkembangan aspek sosial, 4) Bermain untuk 

perkembangan aspek emosi atau kepribadian, 5) Bermain untuk 

perkembangan aspek kognisi, 6) Bermain untuk mengasah ketajaman 

penginderaan, 7) Bermain untuk mengembangkan keterampilan 

olahraga dan menari, 8) Bermain sebagai media terapi, dan 9) Bermain 

sebagai media intervensi. 
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Menurut Pendapat Kamtini (2005:99) mengemukakan bahwa 

anak bermain beraktifitas menandakan keadaan fisiknya dalam keadaan 

yang sehat. Untuk itu kegiatan bermain dan bernyanyi merupakan 

bagian dari kehidupan anak. Melalui bermain dan bernyanyi anak dapat 

bersosialisasi dan dapat mempengaruhi serta mengendalikan pusat 

syaraf dan dapat memberikan latihan pada tenggorokan.  

Berdasarkan manfaat bermain yang dikemukakan di atas, maka 

bermain bagi anak sangat banyak manfaatnya, terutama untuk 

mencerdaskan otak anak, mengasah panca indra, bahasa, disiplin, 

moral, kreativitas, dan perkembangan fisik. 

6. Alat Permainan Edukatif 

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Menurut Tedjasaputra (2001:81) Alat Permainan Edukatif adalah 

alat permainan yang dirancang khusus untuk kepentingan pendidikan. 

Sedangkan menurut Eliyawati (2005:62-63) Alat Permainan 

Edukatif adalah alat permainan yang dirancang dengan pemikiran yang 

mendalam disesuaikan dengan rentang usia anak yang tujuannya untuk 

meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak. 

Menurut Yusuf, dkk (2011:18) alat permainan edukatif adalah 

semua alat permainan yang bersifat mendidik atau yang digunakan 

dalam pembelajaran menghasilkan nilai lebih bagi penggunanya dan 

membuat senang ketika menggunakannya. 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa alat 

permainan edukatif adalah alat yang sengaja dirancang untuk 

meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak yang menghasilkan 

nilai lebih bagi anak dan menyenangkan. 

b. Tujuan Alat Permainan Edukatif 

Menurut Eliyawati (2005:63) alat permainan edukatif bertujuan 

untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 

Adapun aspek yang dapat dikembangkan adalah aspek fisik (motorik 

halus dan kasar), emosi, sosial, bahasa, kognitif dan moral. 
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Sedangkan menurut Isen Bend dan Jalogo dalam Hartati 

(2005:95) permainan edukatif sangat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak yaitu untuk perkembangan kognitif, anak mulai 

mengerti dunia, anak mampu untuk mengembangkan penelitian yang 

fleksibel dan berbeda, anak memiliki kesempatan untuk menemui 

dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang sebenarnya 

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan permainan 

alat edukatif yaitu mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak 

dengan menciptakan alat yang khusus untuk mengembangkan aspek 

tertentu pada anak. 

c. Manfaat Alat Permainan Edukatif 

Menurut Santoso dalam Kamtini (2005:62) manfaat alat 

permainan edukatif yaitu: 1) Melatih kecerdasan intelektual anak dan 

meliputi rasa ingin tahu anak. 2) Melatih keberanian dan kepercayaan 

anak. 3) Melatih keterampilan minat, mencoba dan menebak. 4) 

Mengenal angka dalam pembelajaran menghitung. 5) Membuat anak 

senang. 

Menurut Sudono (2006:7) manfaat alat permainan yaitu untuk 

memenuhi naluri bermain anak dengan berbagai macam sifat permainan 

dan untuk memberikan kesempatan pada anak agar mendapat dan 
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memperkaya pengetahuannya dengan menggunakan berbagai alat yang 

menyenagkan dan memperlancar proses pembelajaran. 

Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat alat 

permainan edukatif utuk melatih kepercayaan dan keberanian anak dan 

untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak dari alat yang 

dirancang. Alat tersebut memang khusus dirancang untuk 

mengembangkan aspek tertentu dari anak dengan berbagai macam sifat 

permainan yang diberikan. 

 

d. Karakteristik Alat Permainan Edukatif 

Menurut Tedjasaputra (2001:81) menyatakan ada beberapa 

karateristik alat permainan edukatif yaitu: 1) Dapat digunakan dalam 

berbagai cara, maksudnya dapat dimainkan dengan bermacam-macam 

tujuan, manfaat dan menjadi bermacam-macam bentuk. 2) Ditujukan 

terutama untuk anak-anak usia prasekolah dan berfungsi 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan kecerdasan serta 

motorik anak. 3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk 

maupun penggunaan cat. 4) Membuat anak terlibat secara aktif. 5) 

sifatnya konstruktif. 

Sedangkan menurut Eliyawati (2005:63) karakteristik alat 

permainan edukatif sebagai berikut: 1) Ditujukan untuk anak usia dini. 
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2) Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak 

usia dini. 3) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan untuk 

bermacam tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna. 4) 

Aman atau tidak berbahaya bagi anak. 5) Dirancang untuk mendorong 

aktifitas dan kreatifitas. 6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang 

dihasilkan. 7) Mengandung nilai pendidikan. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik alat 

permainan edukatif yaitu ditujukan untuk anak usia dini, aman dan 

tidak berbahaya bagi anak, dapat mengembangkan aspek perkembangan 

anak dan mengandung nilai pendidikan. 

7. Permainan Lingkaran Angka 

a. Pengertian Lingkaran Angka 

Lingkaran angka adalah alat permainan yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Alat ini berupa 

lingkaran dan dapat berputar. 

Dilihat dari sifat kegiatan ini sangat berpengaruh positif terhadap 

perkembangan kemampuan berhitung anak, karena anak dituntut 

menyebutkan angka yang ada pada lingkaran angka dan mencocokkan 

bilangan dengan lambang bilangan yang sesuai dengan lambang 

bilangan yang ditunjuk oleh jarum pada alat permainan lingkaran 

angka. Anak juga diminta mengurutkan bilangan dari 1-20. Hal ini akan 
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menimbulkan rasa percaya diri anak, karena anak melakukan permainan 

itu sendiri sehingga rasa ingin tahu anak akan lebih tinggi. 

Permainan Lingkaran Angka dapat dilakukan didalam ruangan 

dan juga bisa diluar ruangan. Sebelum melaksanakan kegiatan, guru 

mempersiapkan alat permainan lingkaran angka, kartu angka bergambar 

dan kartu bergambar. Kartu angkanya bergambar binatang ayam, anjing 

dan kelinci yang diwarnai agar anak tertarik dalam memainnkan 

permainan lingkaran angka, bukan hanya sekedar lingkaran yang di 

putar namun peneliti memvariasikan dengan menggunakan kartu angka 

bergambar ayam, kelinci, anjing dan kartu bergambar ayam, kelinci dan 

anjing. 

b. Bahan dan Cara Pembuatan Permainan Lingkaran Angka 

1) Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu kayu, papan berbentuk lingkaran, 

cat minyak warna biru, digital printing angka 1-20, lem banteng dan 

paku 

2) Cara Pembuatan Permainan Lingkaran Angka 

a. Buat tiang berdiri lingkaran angka dari kayu, ukur berapa tinggi 

dan disesuaikan dengan tinggi anak. Setelah itu buat jarum 

penunjuk angka dan dipakukan di atas tiang. 
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b. Cat terlebih dahulu tiang sebelum dipasang papan lingkaran 

angka, kemudian tempelkan digital printing angka ke lingkaran. 

c. Pakukan lingkaran angka di tengah tiang agar lingkaran bisa 

berputar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 

         Gambar 1: Permainan Lingakaran Angka 

c. Langkah – langkah Permainan Lingkaran Angka 

a) Anak diminta untuk menyebutkan angka yang ada pada lingkaran 

angka. 

b) Kemudian anak diminta untuk memutar lingkaran dan menunggu 

lingkaran berhenti dan jarum menunjuk angkanya. 
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c) Setelah itu menyebutkan angkanya, anak diminta mencocokkan 

angka dengan mengambil kartu angka bergambar sesuai angka. 

d) Dan selanjutnya anak diminta mengurutkan angka dengan kartu 

angka bergambar. 

e) Anak diberi pujian jika dapat menyelesaikan dengan baik dengan 

acungan jempol dengan kata pujian seperti hebat, pintar, bagus sekali 

dan lain sebagainya. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Yetti (2011) dengan penelitian tindakan kelas yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Kubus Angka 

di TK Aisyiyah Padang Kajai Kabupaten Padang Pariaman” menemukan 

berbagai peningkatan kemampuan berhitung anak dalam proses pemeblajaran 

dengan menggunakan kubus yang diberi angka dan disusun keatas dan 

berjajar kesamping. 

Yulmiatri (2012) melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Gelas Angka 

di TK Tanjung Sari Kecamatan Pasaman”. Meningkatkan kemampuan 

berhitung melalui benda-benda seperti gelas. 

Pada kedua penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan, 

persamaannya yaitu sama-sama meningkatkan kemampuan berhitung anak. 



38 

 

 

 

Perbedaanya yaitu upaya pemecahan masalahnya atau permainan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

Penelitian diatas merupakan acuan dan pedoman peneliti dalam 

melakukan tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak 

usia dini melalui Permainan Lingkaran Angka di Taman Kanak-kanak 

Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

C. Kerangka Berfikir 

 

Kemampuan berhitung pada anak harus dikembangkan sejak dini untuk 

mengasah anak dalam berfikir dan menyiapkan anak kejenjang selanjutnya. 

Salah satu yang dapat untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak yaitu 

melalui permainan lingkaran angka yang didesain semenarik mungkin. 

Dalam kerangka berfikir ini, peneliti membuat suatu rancangan untuk 

memenuhi target agar penelitian di Taman Kanak-kanak Qatrinnada Padang 

ini berjalan dengan lancar. Peneliti melihat Di TK Qatrinnada Padang ini, 

rendahnya kemampuan berhitung anak didik di Kelompok B4 karena 

kegiatan, media dan metode guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak hanya berupa pemberian tugas, berhitung dengan jari dan media yang 

seadanya. Oleh karena itu, peneliti membuat rancangan dalam rangka berfikir 

untuk mempermudah penelitian ini terhadap anak yang kemampuan 

berhitungnya masih rendah. 

Uraian diatas dapat digambarkan pelaksanaannya dengan bagan di 

bawah ini. 
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Bagan 1. Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori diatas, hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini adalah “Permainan Lingkaran Angka dapat 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak di Kelompok B4 di Taman 

Kanak-kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merancang kegiatan melalui permainan 

lingkaran angka 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kemampuan Berhitung anak meningkat 

Perkembangan berhitung anak didik masih 

rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berhitung anak dalam proses pembelajaran dapat meningkat dengan 

permainan lingkaran angka yang menggunakan kartu gambar dan kartu 

angka bergambar pada anak kelompok B4 Taman Kanak-kanak 

Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

2. Dalam kegiatan berhitung, kemampuan yang dicapai yaitu anak mampu 

menybutkan angka 1-20 yang ada dilingkaran angka, anak mampu 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, dan anak mampu 

mengurutkan angka 1-20 dengan menggunakan kartu angka bergambar. 

3. Permainan lingkaran angka yang sengaja peneliti rancang untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak cocok digunakan untuk usia 

Taman Kanak-kanak karena permainannya disenangi oleh anak dan tidak 

berbahaya bagi anak. 

4. Melalui permainan lingkaran angka dapat memberikan pengaruh yang 

cukup memuaskan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar anak 

dengan adanya peningkatan pada setiap siklusnya. 
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B. Implikasi 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan berhitung anak didik dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satunya menggunakan Alat Permainan 

Edukatif Lingkaran Angka. Adapun kegiatan yang diberikan sangat cocok 

untuk anak usia dini. Aplikasi kemampuan berhitung anak melaui permainan 

lingkaran angka dapat memudahkan pembelajaran kepada anak dan mudah 

untuk mengajarkan matematika khususnya pada kemampuan berhitung anak 

dengan cara yang menyenangkan bagi anak dan dengan proses pembelajaran 

yang baik dan benar. 

Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini imbasnya terhadap guru 

adalah dapat memberikan ilmu melalui permainan lingkaran angka dalam 

mengarahkan dan membimbing anak dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. Sedangkan imbasnya untuk anak kelompok B4 Taman 

Kanak-kanak Qatrinnada Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan baik. 

C. Saran 

Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 

ingin peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru dapat menerapkan kegiatan permainan lingkaran angka 

ini karena dengan permainan ini dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 
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2. Dalam menggunakan media pembelajaran sebaiknya guru lebih kreatif 

dalam merancang Alat Permainan Edukatif yang akan digunakan pada 

proses kegiatan belajar sehingga anak lebih tertarik dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Hendaknya guru dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif selama 

proses pembelajaran agar dapat merangsang dan meningkatkan anak dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Sekolah hendaknya dapat menyediakan sarana pendidikan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak salah satunya yaitu melalui 

permainan lingkaran angka. 

5. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melakukan dan mengembangkan 

lebih jauh tenyang peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini 

melalui Alat Permainan Edukatif lainnya.
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